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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis kelayakan alat peraga Hukum
Melde untuk menentukan cepat rambat gelombang sebagai media pembelajaran fisika pada
materi gelombang stasioner. Jenis penelitian yang dilakukan adalah desain penelitian
pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluation) dan
desain penelitian menggunakan One group pretest-posttest design, dengan jumlah subjek
penelitian sebanyak 75 peserta didik kelas XI IPA di SMA Kartika Wijaya Surabaya.
Berdasarkan analisis data dengan instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar
pengamatan Kketerlaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan tes Kkinerja melakukan
percobaan, dan lembar soal pre-test dan post-test, dan angket respon siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa Alat peraga Hukum Melde yang dikembangkan memiliki persentase
kelayakan 86% dan mempunyai kriteria sangat layak.
Kata kunci: Alat peraga Hukum Melde, Gelombang stasioner dan Kelayakan alat peraga

Hukum Melde.

Abstract

This research aims to describe and analyze the feasibility of Melde's Law props to determine
wave propagation as a medium of physics learning in stationary wave material. This research
uses design of development of the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement and
Evaluation) and research design using One group pretest-posttest design,, apply to 75 subjects
in the XI IPA class at SMA Kartika Wijaya Surabaya. Based on data analysis with research
instruments used in the form of learning implementation observation sheets, performance test
observation sheets conducting experiments, and pre-test and post-test question sheets, and
student response questionnaires, it can be concluded the Melde Law Props developed have a
percentage of eligibility 86% and has very decent criteria.

Keywords: Melde's Law teaching aids, Stasionary wave and Feasibility of Melde's Law Props.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang semakin

pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi
pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global
menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa
menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha
dalam  peningkatan @ mutu = pendidikan  terutama
penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam
proses pembelajaran (Budiman, 2017).

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pembelajaran fisika membutuhkan
berbagai cara yang efektif untuk mengembangkan minat
belajar siswa, sehingga siswa tidak hanya mengandalkan
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buku siswa sebagai media pembelajaran. Hal ini
membuat siswa kadang merasa bosan, kurang tertarik
dalam pembelajaran fisika yang akhirnya membuat siswa
mengalami kesulitan dalam pelajaran fisika, dan kurang
paham akan konsep fisika yang diberikan oleh guru.
Pembelajaran fisika membutuhkan inovasi pembelajaran
yang salah satunya adalah media pembelajaran yang
menarik perhatian siswa, sehingga siswa akan lebih
mudah untuk memahami pelajaran fisika secara optimal.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kristi Widiastutik (2014) “Pengembangan alat praktikum
Gelombang Stasioner untuk Melatihkan Keterampilan
Proses Siswa SMA Kelas XI” menunjukan bahwa alat
praktikum gelombang stasioner dapat digunakan untuk
melatihkan keterampilan proses siswa SMA kelas XI.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Alex dan M.
Olubusyi Fajemidagha (2013) menunjukkan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan antara pembelajaran
dengan Guided Discovery dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan Guided Discovery. Penelitian juga
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dilakukan oleh Fatakh Laksono Prabowo (2018) “Fatakh
Laksono Prabowo” menunjukkan bahwa media tersebut
layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Salah satu materi pada fisika yaitu materi
gelombang berjalan dan stasioner pada jenjang SMA
kelas XI. Pada materi tersebut terdapat salah satu
percobaan yaitu Percobaan Melde pada materi
gelombang stasioner dapat dituangkan dalam alat peraga.
Gelombang stasioner merupakan salah satu konsep
abstrak dalam fisika. Jadi peserta didik hanya bisa
membayangkan bagaimana bagaimana konsep dari
gelombang stasioner tanpa terlibat langsung dalam
sebuah praktikum. Pengembangan alat peraga Hukum
Melde ini terletak pada speaker bluetooth. Alat peraga
yang digunakan dirancang menggunakan alat yang
terjangkau. Berdasarkan uraian di atas, dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga
Hukum Melde untuk Menentukan Cepat Rambat
Gelombang sebagai Media Pembelajaran Fisika pada
Materi Gelombang Stasioner”.

METODE
Jenis  penelitian ini  adalah  penelitian
pengembangan menggunakan model pengembangan

ADDIE. Penelitian ini dilakasanakan di SMA Kartika
Wijaya Surabaya pada tahun ajaran 2018-2019. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah pengembangan alat
peraga Hukum Melde untuk menentukan cepat rambat
gelombang sebagai media pembelajaran fisika pada
materi gelombang stasioner, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah tingkat kelayakan dari alat peraga
percobaan Hukum Melde yang dikembangkan dan
variabel kontrol penelitian ini-adalah materi yang
diajarkan yaitu gelombang stasioner, guru yang mengajar
yaitu peneliti dan alokasi waktu yaitu 2 x 45 menit.
Metode pengumpulan data pada peneltian ini adalah
metode angket, metode observasi, dan metode tes. Uji
coba dilakukan dengan menerapkan metode one group
pre-test post-test design experimental, seperti gambar
berikut:

0O, > X > O,

Gambar 1. Skema one group pre-test post-test design
experimental
Keterangan:
O; = Nilai awal (pre-test).
X = Jenis perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan alat percobaan Hukum Melde.
O, = Nilai akhir (post-test).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi alat peraga Hukum Melde dilakukan oleh
dua dosen ahli alat dan satu guru fisika. Validasi
dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan dalam proses
pembelajaran.

Tabel 1. Hasil validasi alat peraga

1  Keterkaitan dengan bahan  88% Sangat
ajar Layak
a. Konsep yang
diajarkan
b. Tingkat keperluan 88% Sangat
untuk pembelajaran Layak
c. Kejelasan objek 75% Layak
dan fenomena
2 Nilai pendidikan 100% Sangat
a. Kesesuaian dengan Layak
perkembangan
intelektual peserta
didik
b. Kompetensi yang 100% Sangat
ditingkatkan pada Layak
peserta didik
3  Ketahanan alat 75% Layak
a. Ketahanan terhadap
cuaca
b. Memiliki alat 75% Layak
pelindung dari
kerusakan
¢. Kemudahan dalam 75% Sangat
perawatan Layak
4 Keakuratan alat 88% Sangat
a. Ketepatan Layak
pemasangan setiap
komponen pada
alat ukur
b. Ketepatan skala 75% Sangat
pengukuran Layak
c. Ketelitian 5% Layak
pengukuran
5  Efisiensi alat 100% Sangat
a. Kemudahan Layak
merangkai
b. Kemudahan 75% Sangat
digunakan atau Layak
dijalankan
6 Keamanan bagi peserta 88% Sangat
didik Layak
a. Memiliki alat atau
bahan pengaman
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Grafik Penilaian Keterampilan
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b. Konstruksi alat 88% Sangat
aman bagi peserta Layak
didik

7  Estetika 75% Layak

a. Warna

b. Bentuk 75% Sangat

Layak
8  Kotak KIT 75% Sangat

a. Kemudahan Layak
mencari alat

b. Kemudahan 75% Layak
mengambil atau
menyimpan

Rata-rata presentase 86% Sangat
Layak

Penilaian pengetahuan diperoleh berdasarkan soal post-
test. Berikut hasil penilaian dapat dilihat pada grafik,

Grafik Hasil Pengetahuan
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Gambar 2. Grafik hasil pengetahuan

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa penilaian
pengetahuan didasarkan pada tes yang dilakukan sebelum
pembelajaran atau pre-test dan tes yang dilakukan
sesudah  pembelajaran  atau  post-test.  Penilaian
pengetahuan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pemahaman siswa.

Penilaian  keterampilan dilakukan saat praktikum
menggunakan alat peraga Hukum Melde yang
dikembangkan berlangsung. Berikut hasil penilaian dapat
dilihat pada grafik,
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Gambar 3. Grafik penilaian keterampilan
Berdasarkan Gambar 3 Pada grafik penilaian
keterampilan diatas menunjukkan nilai yang baik dari
tiga kelas yaitu kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2
dan kelas eksperimen 3. Penilaian hasil belajar juga
dinilai dari penilaian sikap peserta didik secara individu.
Penilaian sikap ini dilakukan saat proses pembelajaran
dan praktikum. Berikut hasil penilaian dapat dilihat pada
grafik,

Grafik Penilaian Sikap
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Gambar 4. Grafik penilaian sikap
Berdasarkan Gambar 4 diperoleh Penilaian sikap
dilakukan dengan mengamati siswa saat proses
pembelajaran  berlangsung dengan mengisi lembar
penilaian sikap. Rata-rata hasil penilaian sikap untuk
kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas
eksperimen 3 menunjukkan bahwa sikap siswa sudah
dapat dikatakan baik sekali. Penilaian hasil belajar siswa
diperoleh melalui penilaian ketiga aspek yaitu penilaian
pengetahuan, penilaian keterampilan dan penilaian sikap.
Ketiga aspek ini menentukan ketuntasan siswa dalam
melakukan pembelajaran. Berikut hasil penilaian dapat
dilihat pada grafik,
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Grafik Hasil Belajar
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Gambar 5. Grafik hasil belajar siswa

Berdasarkan Gambar 5 diperoleh bahwa nilai rata-rata
dari ketiga ranah telah melebihi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) sedangkan penilaian pengetahuan pada
kelas eksperimen 3 memperoleh nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk mendapatkan hasil belajar yang
merupakan kalkulasi dari 50% nilai ranah kognitif, 30%
ranah afektif dan 20% ranah psikomotor dengan rumus
sebagai berikut:

5 B NP+3I=XNS+2=NK)
B 10

Keterangan:
HB = Hasil belajar
N. K = Nilai ranah kognitif
N. S = Nilai ranah afektif
N. P = Nilai ranah psikomotor
(Adaptasi dari Prabowo, 2013)
Hasil belajar tersebut digunakan untuk menentukan
ketuntasan hasil belajar siswa. Siswa dinyatakan tuntas
apabila hasil belajar telah melampaui KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Berikut hasil belajar
siswa dapat dilihat pada grafik,

100 Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai

kelas eksperimen 1 kelas eksperimen 2 kelas eksperimen 3

Kelas

Gambar 6. Grafik ketuntasan hasil belajar siswa

Persentase ketuntasan klasikal

menggunakan rumus:

dihitung

jumlah peserta didik yang tuntas
jumlah seluruh peserta didik

persentase ketuntasan = % 100%
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Rata-rata persentase kriteria validasi alat peraga
Hukum Melde vyang dikembangkan sangat layak.
Berdasarkan skala likert jika persentase > 61% alat
peraga dinyatakan layak. Saran yang diberikan penguji
adalah perbaiki sesuai saran saat dilakukan uji coba yaitu
dengan menambahkan rollmeter pada prototipe sehingga
simpul dapat diukur untuk menentukan panjang
gelombang.

Penelitian ini dilakukan pada tiga kelas XI IPA
menggunakan perlakuan yang sama yaitu pembelajaran
menggunakan alat peraga Hukum Melde yang
dikembangkan. Hasil belajar terdiri dari tiga aspek
sebagai berikut,

a. Penilaian pengetahuan

Penilaian pengetahuan diperoleh dari tes yang dilakukan
sebelum pembelajaran atau pre-test dan dari tes yang
dilakukan sesudah pembelajaran atau post-test. Penilaian
pengetahuan ini  digunakan untuk  mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi gelombang stasioner.
b. Penilaian keterampilan

Penilaian keterampilan diperoleh dari hasil pengamatan
saat melakukan percobaan dan LKPD. Pada tiga kelas
eksperimen yang dilakukan sudah sesuai prosedur yang
ada. LKPD sudah dijawab secara lengkap dan sistematis.
c. Penilaian sikap

Penilaian sikap diperoleh dari hasil pengamatan siswa
saat proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi
lembar penilaian sikap. Dari ketiga kelas eksperimen 1,
kelas eksperimen 2 dan Kkelas eksperimen 3 memperoleh
rata-rata penilaian sikap sebesar 85. Rata-rata hasil
penilaian sikap menunjukkan bahwa sikap siswa pada
proses pembelajaran bisa dikatakan baik sekali.

Hasil angket respon siswa di dapatkan dari lembar
angket respon siswa yang diisi YA atau TIDAK. Jika
siswa mengisi YA maka memperoleh skor 1 dan jika
mengisi TIDAK maka memperoleh skor 0. Hasil angket
respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa
setelah mengikuti pembelajaran sub materi gelombang
stasioner menggunakan alat peraga Hukum Melde yang
dikembangkan. Persentase ketahanan alat hukum melde
sebesar 83% dengan kriteria sangat positif dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran fisika sub materi
gelombang stasioner.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data
penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: Alat
peraga Hukum Melde yang dikembangkan memiliki
persentase kelayakan 86% dan mempunyai kriteria sangat
layak sehingga dapat digunakan sebagia media
pembelajaran fisika pada materi gelombang stasioner,
respon siswa terhadap penggunaan alat peraga Hukum
Melde yang dikembangkan pada materi gelombang
stasioner positif dengan persentase 74%. Hal ini
menunjukkan respon siswa baik terhadap penggunaan
alat peraga Hukum Melde yang dikembangkan pada
materi gelombang stasioner dan hasil belajar siswa secara
klasikal dinyatakan tuntas setelah dilakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga Hukum
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Melde vyang
ketuntasan 85%.

dikembangkan, dengan  persentase
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